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ABSTRAK 

Muhammad Awaludin (B022171019) dengan judul “Analisis Hukum 
Barang Titipan Sebagai Objek Jaminan Fidusia” dibimbing oleh 
Farida Patittingi dan Sakka Pati.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keabsahan perjanjian fidusia 
dengan objek jaminan barang titipan dan untuk mengetahui upaya hukum 
yang dapat dilakukan oleh vendor atas barang titipannya.  

Penelitian ini merupakan penelitian empiris yang menggunakan metode 
penelitian lapangan dan kepustakaan sebagai teknik pengumpulan data 
yang kemudian dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perjanjian jaminan fidusia dengan 
objek jaminan barang titip jual yang dilakukan oleh Perusahaan apabila 
dikaji lebih lanjut perjanjian fidusia ini tidak memenuhi syarat objektif 
syarat sahnya perjanjian, yang diatur di dalam pasal 1320 BW, perjanjian 
Jaminan Fidusia yang dilakukan pada dasarnya tidak sah dan dapat 
dianggap Batal Demi Hukum, akan tetapi pada kenyataannya permohonan 
Batal Demi Hukum Tidak diajukan ke pengadilan oleh vendor, dan pada 
kenyataannya pada kasus ini pada prakteknya Bank tidak kehilangan hak 
sebagai pemegang jaminan, dan (2) vendor tidak mengambil upaya 
hukum secara Litigasi dan lebih memilih mengambil upaya dengan cara 
upaya Non Litigasi atau komunikasi dengan pihak pengurus, hakim 
pengawas, dan kreditur lainnya dalam pengambilan barang titipan 
miliknya, untuk mencapai kesepakatan pengembalian barang, pengurus 
mengadakan pertemuan untuk membahas permasalahan ini, Sehingga 
terjadi keputusan yang tercapai di dalam rapat. 

(Kata Kunci : Barang Titipan, Jaminan, Fidusia) 
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ABSTRACT 

Muhammad Awaludin (B022171019) with the title "Legal Analysis of 
Custodian Goods as Objects of Fiduciary Collateral" Supervised by 
Farida Patittingi and Sakka Pati. 

This study aims to analyze the validity of the fiduciary agreement with the 
object of safekeeping of the item safekeeping and to determine the legal 
remedies that can be carried out by the vendor for the item deposited. 

This research is an empirical study using field research methods and 
literature as data collection techniques which are then analyzed 
qualitatively and presented descriptively. 

The results of the research indicated that (1) Fiduciary guarantee 
agreements with objects for safekeeping of goods sold by Company if it is 
further studied this fiduciary agreement does not meet the objective 
conditions of the legality of the agreement, which is regulated in article 
1320 BW, the Fiduciary Guarantee agreement which is carried out 
basically invalid and can be considered null and void, but in reality the 
request is null and void not submitted to court by the vendor, and in fact in 
this case in practice Bank does not lose its rights as a collateral holder, 
and (2) a third party (vendor) does not take litigation efforts and prefers to 
take efforts by means of Non-Litigation efforts or communication with the 
management, supervisors, and other creditors in the collection of 
safekeeping items. hers, to reach an agreement to return goods, the 
management held a meeting to discuss this problem, so that a decision 
was reached at the meeting. 

(Keywords: Safekeeping, Collateral, Fiduciary) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Di iera iglobalisasi iseperti izaman isekarang, iterkhusus idi iIndonesia, 

ifenomena ipersaingan iusaha iantar iperusahaan imakin imarak idan iketat, ibaik 

idalam ibidang iindustri, ijasa imaupun iperdagangan. iPerusahaan iharus 

mampu imenciptakan isuatu ikondisi iekonomi iyang istabil idan ijuga ikondusif 

isehingga iperusahaan itersebut idapat imenggerakan iroda ipembangunan 

idan ijuga idapat imempersiapkan idiri imenuju ikemandirian. iUntuk 

imewujudkan isemua itujuan iitu, iperusahaan itersebut iharus imemikirkan 

isesuatu idengan imatang idan imemerhatikan itingkat iefektivitas idan iefisiensi 

istrategi iyang idiambil iperusahaan. i 

Semakin iketatnya ipersaingan iantar iperusahaan terkhususnya di 

bidang perdagangan terdapat banyak cara yang dilakukan untuk 

menjalankan usaha penjualan produknya idi iera iglobalisasi iini, diantaranya 

dengan metode iperusahaan menambahkan metode pembayaran baru 

yang dapat dilakukan oleh konsumen seperti dengan metode pembayaran 

kredit atau dengan pembayaran secara online. Beberapa perusahaan pun 

menambahkan sistem penjualan lainnya berupa penjualan online, selain 

itu pula terdapat sistem ipenjualan ilain iselain icara ipenjualan iyang itelah 

disebutkan sebelumnya iyaitu idengan ipenjualan isecara ititip ijual atau yang 

sering disebut sebagai konsinyasi (consigment). 
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Titip ijual atau konsinyasi iyang idimaksud iyaitu isebuah ibentuk 

ikerjasama ipenjualan iyang idilakukan ioleh ipemilik ibarang/produk idengan 

ipenyalur i(toko), idengan cara ipemilik iproduk imenitipkan ibarangnya ikepada 

ipenyalur iuntuk idijual idi itokonya dengan pembagi. iUntuk ipembagian 

ikeuntungannya, ipenyalur iakan imenjual idengan inilai ijual idi iatas iharga iyang 

itelah iditetapkan ioleh ipemilik iproduk, isehingga inantinya ipenyalur itinggal 

imembayarkan iharga barang yang telah ditentukan sebelumnya oleh 

pemilik barang. i iKonsep inilah yang biasa disebut i ikonsinyasi atau 

consignment idi dalam dunia perdagangan. i 

Transaksi idengan icara ipenjualan ititip ijual ini imempunyai 

ikeuntungan-keuntungan itertentu idibandingkan idengan ipenjualan isecara 

ilangsung i ikepada  ikonsumen. iKeuntungan iyang idimaksud iini iseperti 

iproduk ibisa idipasarkan ileluasa idi itoko iyang isudah imemiliki ipelanggan, 

isehingga pemilik barang bisa ifokus imengelola ikualitas iproduknya, iserta 

itidak iperlu imengurusi iatau iberjualan ilangsung ike ikonsumen i(turun 

ilangsung), ikeuntungan iini iyaitu ikeuntungan iyang ididapatkan ioleh isi ipemilik 

ibarang, iselain ikeuntungan itentu iadapula ikerugian, ikerugian iyang 

idimaksud iseperti, iapabila ipemilihan ipenyalur i(toko) iyang itidak isesuai, 

imaka iproduk ibisa isaja itidak ilaku iatau iharus imenunggu iwaktu iyang ilama 

iuntuk ibisa ilaku, ibahkan ipula iuntuk imendapatkan ikeuntungan iharus 

imenunggu isampai iwaktu iyang itelah iditentukan, ientah iitu isetiap ibulan iatau 

isesuai ikesepakatan. i 
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iPraktik ititip ijual atau konsinyasi ini isudah ibanyak iditerapkan ioleh 

ibeberapa iperusahaan, isalah isatunya iyaitu ioleh iPT. iS, iperusahaan iini 

ibergerak idalam ibidang ipenjualan ialat ielektronik iserta ibeberapa iperabot 

irumah itangga, iperusahaan iini iberkedudukan idi iIndonesia. iPerusahaan iini 

iumumnya imenjual iberbagai imacam ibarang ielektronik iseperti itelevisi, iradio, 

ikomputer, ireceiver, idan ilainnya. i 

Dalam imelaksanakan ibisnisnya, iPT. S imenjuali iproduk 

dagangannya isendiri, iataupun imembeli ibarang idari ibeberapa ipabrik i iyang 

imemproduksi ialat-alat ielektronik, iselain iitu iperusahaan iini imenerima 

ibarang idari ibeberapa ivendor isebagai ipihak iketiga ipenyedia ibarang 

ielektronik idengan cara konsinyasi untuk idijual idi idalam itoko iyang idimiliki 

iPT. iS idengan imelakukan iperjanjian ikerjasama isebagai ipenerima ikuasa 

iuntuk imenjual ibarang isesuai idengan iketentuan iyang itelah idisepakati, 

ibarang ijualan itersebut iditempatkan idi ibeberapa itoko imilik iPT. iS idan ijuga idi 

idalam igudang milik PT. S iyang idipakai isebagai itempat ipenyimpanani 

ibarang. iPT. iSEM imemiliki isalah isatu itoko iyaitu itoko E, itoko iE i iinilah iyang 

imenjalankan iusaha ipenjualan ialat-alat ielektronik idan isebagainya idengan 

isistem ititip ijual iatau ipenjualan idengan ititipan iatau ipula idi idalam ibahasa 

iperdagangan idisebut idengan ikonsinyasi i(consignment). 

iUntuk imendukung ikegiatan iusaha iyang idilakukan ioleh toko E, iyang 

imembutuhkan isejumlah idana, pada tahun 2017 iPT. iS isebagai ibadan 

ihukum idari itoko iE  imengajukan ipinjaman ike ibeberapa ibank, i idengan 

imenjaminkan iseluruh iisi ibarang iyang iterdapat idi idalam igudang idengan 
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ikonsep iJaminan iFidusia ibarang ipersediaan iatau iinventory iyang itersimpan 

idi idalam igudang iyang idipakai ioleh iPT. iS, inamun ipada ikenyataannya 

ibarang ipersediaan i(inventory) idi idalam igudang itersebut, terindikasi 

ibercampur iantarai ibarang imilik ibarang imilik iPT. iS idengan beberapa 

barang milik ivendor ipenyedia ibarang-barang ijasa ielektronik.1 

Pada Tahun i2018 iPT. iS imenjalani imasa i iPermohonan iPenundaan 

iKewajiban iPembayaran iUtang i(PKPU) iyang idiajukan oleh salah satu 

Krediturnya iterhadap iPT. iS,i iPT. iS imengajukan ipermohonan ipailit ikepada 

iPengadilan iNiaga iJakarta iPusat, iyang ipada iakhirnya ipada itanggal i27 

iMaret i2019 iPT. iS iditetapkan ipailit ioleh iPengadilan iNegeri i iNiaga iJakarta 

iPusat i 

Pada isaat imenjalani imasa iPKPU iyang itelah iditetapkan iPengadilan 

iNiaga iJakarta iPusat, ivendor iyang imenitipkan ibarangnya iuntuk idijual ioleh 

iToko E ibermaksud imengambil ibarang imilik imereka iyang idititipkan ikepada 

iPT. iS, iakan itetapi idi idalam iprosesnya ipengambilan ibarang itersebut, 

ivendor imenemui imasalah idikarenakan ilokasi ipenyimpanan ibarang 

idagangan iyaitu igudang idan iseluruh ibarang iyang idisimpan idi idalamnya 

itelah idisegel  ioleh Bank isebagai ijaminan ikredit,  ivendor ibaru imengetahui 

iternyata iseluruh iisi igudang itersebut itelah idijaminkan ioleh iPT. iS idengan 

ipembebanan ijaminan ifidusia ikepada i iBank i, ihal iini imengakibatkan ivendor 

itidak ibisa imelakukan ipengambilan ibarang iyang idi titipkan iuntuk idijual 

                                                             
1 iHasil iwawancara idengan pegawai Tim Pengurus  iPT. S , itanggal i25 iMei i2019. 
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ikembali ioleh iToko E ikarena ibeberapa barangnya itelah idigunakan isebagai 

ijaminan ioleh iPT. iS. 

Hal iini ibertentangan idengan iapa iyang idijelaskan iidalam iUndang-

Undang iRepublik iIndonesia iNomor i42 iTahun i1999 itentang iJaminan 

iFidusia yang selanjutanya disebut dengan iUUJF iPasal i1 iangka i5 yang 

imengatur  ibahwa iPemberi iFidusia i(debitur) ibaik iperorangan imaupun 

ikorporasi iharuslah ipemilik idari iharta ibenda iyang imenjadi iobjek ijaminan 

ifidusia. 

Berdasarkan idari iuraian idi atas, ipermasalahan ihukum iyang iterjadi 

iadalah iidentitas ibarang iyang idigunakan isebagai ijaminan imemiliki iidentitas 

iberbeda ikarena i ibercampur iantara ibarang imilik iElectronic iSolution idengan 

ibarang imilik ivendor, ioleh isebab iitu ipenulis ikemudian itertarik iuntuk 

imembahas ilebih idalam imengenai iAnalisis iHukum iBarang iTitipan 

iSebagai iObjek iJaminan iFidusia. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah iyang itelah idiuraikan idi iatas, 

imaka idisusun irumusan imasalah isebagai iberikut: 

1. Bagaimana ikeabsahan iperjanjian ifidusia idengan iobjek ijaminan ibarang 

ititipan? 

2. Apa iupaya ihukum iyang idapat idilakukan ioleh ivendor iatas ibarang 

ititipannya? 

 
C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan irumusan imasalah idi iatas, iyang imenjadi itujuan 

ipenulisan iini isebagai iberikut: 

1. Untuk imemahami istatus ihukum ibarang ikonsinyasi isebagai ijaminan 

ifidusia; 

2. Untuk imemahami ibagaimana iakibat ihukum idari ibarang ikonsinyasi 

isebagai ijaminan ifidusia. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Setiap penulisan yang dilakukan pasti diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. Manfaat penulisan ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dibidang ilmu hukum, khususnya di bidang ilmu 

kenotariatan dan keperdataan yang berkaitan dengan jaminan. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik kepada pembaca, maupun kepada penulis sendiri. 

Adapun manfaat yang di maksudkan adalah sebagai berikut:  

a. Manfaat bagi pembaca. 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

khusunya pengetahuan tentang status barang konsinyasi 

sebagai jaminan fidusia. Dapat menambah pengetahuan 
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mengenai akibat hukum penjaminan barang konsinyasi sebagai 

jaminan fidusia. Penulis berharap dapat memberikan gambaran 

mengenai seperti apa perjanjian consignment atau konsinyasi 

dan juga perihal jaminan fidusia. 

b. Manfaat bagi penulis  

Diharapkan disamping memenuhi salah satu syarat 

penyelesaian studi Magister Kenotariatan Universitas 

Hasanuddin, juga untuk menambah pengetahuan serta 

wawasan di bidang ilmu kenotarian khususnya dalam profesi 

Notaris nantinya. 

E. Orisinalitas Penulisan 

Berdasarkan penelusuran Kepustakaan Fakultas Hukum Program 

Pascasarjana Universitas Hasanuddin, Peneliti tidak menemukan 

pembahasan mengenai judul peneliti yaitu “Analisis Hukum Barang 

Titipan Sebagai Objek Jaminan Fidusia”. Namun, dalam tulisan ini 

Peneliti memfokuskan pada barang titip jual yang dimasukkan dalam objek 

jaminan barang persediaan yang dijadikan jaminan fidusia. Berkaitan 

dengan hal itu, Peneliti menemukan karya ilmiah yaitu: 

 
1. Anugrah Trinanto, dari Fakultas Hukum Program Studi Hukum 

Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, dengan Judul Tesis 

“Dalam Pailit (Analisis Kasus Perkara Objek Jaminan fdusia Yang 

Disewakan Oleh Debitur No. 68/PAILIT/2010/PN. NIAGA.JKT.PST) 
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Disusun pada tahun 2011 Penulisan tesis ini bertujuan untuk 

mengetahui analisis perkara yang berfokus pada objek jaminan 

fidusia yang termasuk didalam harta pailit yang kemudian 

disewakan oleh debitur, Sementara penelitian yang penulis lakukan 

merujuk pada bagaimana upaya apa yang dapat digunakan pihak 

vendor pemilik barang titipan serta upaya apa yang mereka ambil 

mengenai barang mereka dalam kondisi Kreditur Pailit . 

2. Christina Etika Santi Dewi, dari Fakultas Hukum Program Studi 

Magister Universitas Diponegoro, Semarang Tesis “Jaminan 

Fidusia Dengan Objek Benda Inventory Pada Perjanjian Kredit di 

PT. Bank CIMB NIAGA Tbk Cabang Semarang Disusun pada tahun 

2010 penulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pada 

karya ilmiah tersebut berfokus pada Mengetahui bagaimana proses 

penjaminan barang inventory dan bagaimana cara penyelesaian 

apabila barang inventory yang dijaminkan belum mengganti isinya 

sedangkan debtor telah wanprestasi terhadap janjinya. Sementara 

penelitian yang penulis lakukan merujuk pada bagaimana 

keabsahan perjanjian Jaminan Fidusia yang dilakukan oleh 

perusahaan yang menjaminkan barang inventory dengan Bank 

yang di dalam barang jaminan tersebut terindikasi terdapat barang 

milik orang lain dalam hal ini adalah vendor. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Hukum Jaminan 

1. Pengertian Hukum Jaminan 

Hukum jaminan adalah peraturan hukum yang mengatur tentang 

jaminan-jaminan piutang seorang kreditur terhadap debitur. Menurut 

J.Satrio hukum jaminan adalah hukum yang mengatur tentang jaminan 

piutang seseorang2, Salim H Sidik berpendapat bahwa hukum jaminan 

adalah keseluruhan dari kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan 

antara pemberi dan penerima jaminan dalam kaitannya dengan 

pembebanan jaminan untuk mendapatkan fasilitas kredit.3 

Dari pengertian hukum jaminan di atas disimpulkan bahwa  

pengertian hukum jaminan adalah ketentuan hukum yang mengatur 

hubungan hukum antara pemberi jaminan (debitur) dan penerima jaminan 

(kreditur) sebagai akibat pembebanan suatu utang tertentu dengan suatu 

jaminan, bahwa dalam hukum jaminan tidak hanya mengatur perlindungan 

hukum terhadap kreditur sebagai pihak pemberi hutang saja melainkan 

juga mengatur perlindungan hukum terhadap debitur sebagai pihak 

penerima hutang atau hukum jaminan tidak hanya mengatur hak-hak 

kreditur yang berkaitan dengan jaminan pelunasan hutang utang tertentu 

                                                             
2 J. Satrio, Hukum Jaminan Hak Jaminan Kebendaan Fidusia, Citra Aditya Bakti,  
Bandung,  2002 Hal. 3. 
3Salim HS, Perkembangan Hukum Jaminan Di Indonesia, Raja Grafindo Persada, 
Jakarta:, 2004, Hal. 6. 
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namun sama-sama mengatur hak-hak kreditur dan hak-hak debitur yang 

berkaitan dengan jaminan pelunasan utang tertentu tersebut. 

 
2. Pengertian Jaminan 

Jaminan iadalah isuatu iperikatan iantara ikreditur idengan idebitur, 

idimana idebitur imemperjanjikan isejumlah ihartanya iuntuk ipelunasan iutang 

imenurut iketentuan iperundang-undangan iyang iberlaku iapabila idalam 

iwaktu iyang iditentukan iterjadi ikemacetan ipembayaran iutang isi idebitur.4 i 

iJaminan iadalah iaset ipihak ipeminjaman iyang idijanjikan ikepada ipemberi 

ipinjaman ijika ipeminjam itidak idapat imengembalikan ipinjaman itersebut. 

ijaminan imerupakan isalah isatu iunsur idalam ianalisis ipembiayaan. 

Menurut iMariam iDarus iBadruzaman, pengertian jaminan sebagai 

suatu tanggungan yang diberikan oleh seorang debitur dan/atau pihak 

ketiga kepada kreditur untuk menjamin kewajibannya dalam suatu 

perikatan.5iSedangkan imenurut iHartono iHadisaputro iJaminan iadalah 

isesuatu iyang idiberikan idebitur ikepada ikreditur iuntuk imenimbulkan 

ikeyakinan ibahwa idebitur iakan imemenuhi ikewajiban iyang idapat idinilai 

idengan iuang iyang itimbul idari isuatu iperikatan.6 i 

Di idalam iseminar iBadan iPembina iHukum iNasional iyang 

idiselenggarakan idi iYogyakarta idari itanggal i20 iJuli isampai idengan i30 iJuli 

i1997 idisimpulkan ijaminan iadalah imenjamin idipenuhinya ikewajiban iyang 

idapat idinilai idengan iuang iyang itimbul idari isuatu iperikatan ihukum. iOleh 

                                                             
4

 iGatot iSupramono, iPerbankan idan iMasalah iKredit, iRineka iCipta, iJakarta, 2009  iHal i75 
 
6 iHadisoepraoto iHartono, i iSegi iHukum iPerdata i: iPokok iPokok iHukum iPerdata idan 

iHukum iJaminan, Liberty, iYogyakarta, 1984, iHal i50. . 
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ikarena iitu ihukum ijaminan iberhubungan ierat idengan ihukum ibenda. 

iJaminan ididalam idefinisi iini iada ikesamaan idengan iyang idikemukakan 

iHartono idan iBahsan iyang iberpendapat ibahwa ijaminan iadalah isesuatu 

iyang idiberikan ikepada ikreditur iuntuk imenibulkan ikeyakinan ibahwa idebitur 

iakan imemenuhi ikewajiban iyang idapat idinilai idengan iuang iyang itimbul idari 

isuatu iperikatan.7 i 

Definisi ijaminan iyang idipaparkan idiatas iadalah i: i 

a. Difokuskan ipada ipemenuhan ikewajiban ikreditur i(bank); 

b. Perwujudan ijaminan iini idapat idinilai idengan iuang; i 

c. Timbulnya ijaminan ikarena iadanya iperikatan iantara ikreditur idengan 

idebitur. 

  
3. Dasar-dasar Hukum Jaminan 

Di Indonesia ketentuan hukum jaminan dapat kita dijumpai dalam 

buku II Burgerlijk Wetboek, KUHD dan undang-undang lainnya. pada 

prinsipnya hukum jaminan merupakan bagian dari hukum kebendaan. 

Berikut macam dasar dari hukum jaminan:8 

a. Buku ke II  Burgerlijk Wetboek (BW) 

Burgerlijk Wetboek merupakan ketentuan hukum yang berasal dari 

produk pemerintah hindia belanda, jaminan-jaminan yang termuat 

dalam buku II BW ini hanyalah gadai dan hipotek kapal laut;  

b. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD)  

                                                             
7M. iBahsan.  iPenilaian iJaminan iKredit iPerbankan iIndonesia, iRejeki iAgung, iJakarta, 
2002, iHal i50. 
8Salim HS. Op. Cit.  Hal 14. 
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KUHD terdiri atas 2 buku, buku I tentang dagang pada umumnya dan 

buku II tentang hak-hak dan kewajiban yang timbul dalam pelayaran;  

c. Undang-Undang No.5 tahun 1960, tentang peraturan dasar pokok-

pokok agraria;  

d. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang hak tanggungan atas 

tanah beserta Benda-benda yang berkaitan dengan tanah;  

e. Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia 

(UUJF); 

 
4. Jenis - Jenis Jaminan 

Jenis jaminan ada dua macam. Pertama, Jaminan Perorangan; 

Kedua, Jaminan Kebendaan: 

a. Jaminan perorangan  

Jaminan perorangan adalah jaminan yang menimbulkan hubungan 

secara langsung dengan orang tertentu, yang dapat dipertahankan 

terhadap debitur dan harta kekayan tertentu, sebagai contohnya adalah 

borgtocht. Borg (Belanda) dalam dunia bisnis disebut Personal Guarantee 

yaitu perjanjian penanggungan diatur dalam Burgerlijke Wetboek (BW) 

Pasal 1820 mengatur sebagai berikut: 

“Penanggungan adalah suatu persetujuan dengan mana 
seorang pihak ketiga, guna kepentingan si berpiutang, 
mengikatkan diri untuk memenuhi perikatannya si berhutang, 
manakala orang ini sendiri tidak memenuhinya.” 
 

Dalam Pasal tersebut mengatur bahwa dalam suatu perjanjian 

antara debitur dan kreditur yang mana penjamin perseorangan (borg) 
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sebagai pihak ketiga turut mengikatkan diri sebagai penjamin kepada 

kreditur apabila debitur wanprestasi. 

Menurut Sri Soedewi Majchoen Sofwan bahwa jaminan perorangan 

yang mana kreditur mempunyai hak menuntut pemenuhan piutangnya 

selain kepada debitur utama juga kepada penanggung. Atau kreditur 

mempunyai hak menuntut pemenuhan piutangnya selain kepada debitur 

utama maupun kreditur lainnya juga kepada penanggung. 

Jaminan perorangan ini terjadi jika kreditur mempunyai seorang 

penjamin (borg) atau pihak ketiga yang mengikatkan diri secara tanggung 

renteng dalam perjanjian antara debitur dan kreditur. Atau pihak ketiga 

sengaja mengikatkan diri secara perorangan dengan kreditur guna 

pemenuhan suatu prestasi atas nama debitur.9 

Pada jaminan perorangan mempunyai asas kesamaan yang berarti 

bahwa kedudukan para kreditur adalah sama terhadap kekayaan debitur 

tanpa memandang piutang kreditur yang lebih dulu terjadi atau piutang 

yang terjadi kemudian. Asas Kesamaan tersebut tercantum dalam pasal 

1131 dan 1132 BW; 

Pasal 1131: “Segala kebendaan si berhutang, baik bergerak 
maupun yang tidak bergerak, baik yang sudah ada maupun 
yang baru akan ada dikemudian hari, menjadi tanggungan untuk 
segala perikataan perseorangan.”  
 
Pasal 1132: “Kebendaan tersebut menjadi jaminan bersama-
sama bagi semua orang yang mengutangkan padanya, 
pendapatan penjualan benda-benda itu dibagi-bagi menurut 
keseimbangan, yaitu menurut besar kecilnya piutang masing-

                                                             
9 Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, Hukum Perdata: Hukum Benda, Liberty, Yogyakarta,  
1981, Hal. 48. 
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masing, kecuali apabila di antara para berpiutang itu ada 
alasan-alasan yang sah untuk didahulukan.” 

 

Jaminan perseorangan termasuk dalam perjanjian accesoir 

sedangkan perjanjian pokoknya adalah perjanjian hutang piutang antara 

debitur dan kreditur, jika perjanjian pokoknya telah dipenuhi maka 

perjanjian accesoirnya gugur, namun apabila debitur wanprestasi 

borg/personal guarantee/penanggung yang akan bertanggung jawab 

kepada kreditur. 

Lembaga Corporate Guarantee sebagai salah satu bentuk lembaga 

jaminan perorangan, pada dasarnya merupakan perjanjian penanggungan 

utang (borgtocht), sebagaimana diatur dalam Pasal 1820 -1850 BW. 

Corporate Guarantee adalah suatu jaminan berupa janji atau 

pernyataan kesanggupan yang diberikan oleh perusahaan penanggung 

untuk memenuhi kewajiban debitur, manakala debitur wanprestasi. Jadi 

dalam lembaga Corporate Guarantee, ada tiga pihak yang saling berkaitan 

yaitu pihak kreditur, debitur dan pihak ketiga (dalam bentuk perusahaan) 

yang bertindak sebagai penanggung (borg, guarantor).  

Perjanjian utang piutang yang terjadi antara kreditur dan debitur 

merupakan perjanjian pokok, sedangkan perjanjian Corporate Guarantee 

adalah perjanjian tambahan (accessoir).10 

Bentuk perjanjian penanggungan berdasarkan ketentuan undang-

undang adalah bebas, tidak terikat oleh bentuk tertentu dalam arti dapat 

                                                             
10 Veronica Sri Rahayuningtya, Aspek Kontraktual Dalam Lembaga Corporate Guarantee,  
Fakultas Hukum Universitas Airlangga. Tesis Progaram Studi Kenotariatan, Surabaya,  
2010, Hal 1. 
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secara lisan, tertulis atau dituangkan dalam akta, namun demikian di 

dalam praktiknya perjanjian penanggungan dibuat dalam bentuk tertulis, 

dituangkan dalam bentuk tertentu dari bank atau dalam akta notaril, dan 

yang perlu diperhatikan adalah berdasarkan ketentuan Pasal 1824 BW 

bahwa perjanjian penanggungan harus tegas kebenarannya. Bentuk 

perjanjian tertulis atau akta notaril tersebut berfungsi: 

a. Sebagai alat pembuktian tentang adanya penanggungan  

b. Membuat  ketentuan atau janji yang mengatur perjanjian 

penanggungan tersebut 11 

 
b. Jaminan kebendaan  

Jaminan berdasarkan undang-undang tercantum dalam Pasal 1131 

BW, sedangkan jaminan berdasar perjanjian yaitu terjadinya karena 

adanya perjanjian jaminan dalam bentuk gadai, fidusia, hak tanggungan 

dan jaminan perorangan serta garansi bank.  

Dalam jaminan kebendaan kreditur mempunyai hak untuk 

didahulukan pemenuhan piutangnya terhadap pembagaian hasil eksekusi 

dari benda-benda tertentu milik debitur, mengenai benda eksekusi akan 

dilelang guna pemenuhan hutang-hutang debitur.  

Apabila piutang kreditur pemegang hak jaminan kebendaan belum 

sepenuhnya terbayar, maka kreditur masih mempunyai hak terhadap 

benda-benda lainnya milik debitur, bersama-sama kreditur konkuren . Jadi 

                                                             
11 Retnowulan sutantio. Kapita Selekta Hukum Ekonomi dan Hukum Perbankan. IKAHI,  
Jakarta,1996, Hal. 198. 
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pada jaminan kebendaan kreditur merasa terjamin karena mempunyai hak 

preferensi dalam pemenuhan piutangnya atas hasil eksekusi terhadap 

benda yang dijaminkan. 

Jaminan kebendaan mempunyai sifat droit de suite yaitu 

mempunyai hubungan langsung dengan benda jaminan atau mengikuti 

dimana benda itu berada.12 

Pada jaminan kebendaan mempunyai asas prioritet yaitu hak 

kebendaan yang lebih dulu terjadi adalah yang diprioritaskan dari pada 

hak kebendaan yang terjadi kemudian. Objek dari jaminan kebendaan 

adalah : 

a. Benda Bergerak dilakukan oleh lembaga jaminan Gadai sebagaimana 

diatur dalam Pasal 1150 BW, bahwa: 

Gadai adalah suatu hak yang diperoleh kreditur atas suatu 
barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh kreditur, 
atau oleh kuasanya, sebagai jaminan atas utangnya, dan yang 
memberi wewenang kepada kreditur untuk mengambil 
pelunasan piutangnya dan barang itu dengan mendahalui 
kreditur-kreditur lain; dengan pengecualian biaya penjualan 
sebagai pelaksanaan putusan atas tuntutan mengenai pemilikan 
atau penguasaan, dan biaya penyelamatan barang itu, yang 
dikeluarkan setelah barang itu sebagai gadai dan yang harus 
didahulukan. 

 dan Fidusia Pasal 1 Ayat (2) UUJF mengatur; 

“Jaminan fidusia adalah hak jaminan atas benda bergerak baik 
yang berwujud maupun yang tidak berwujud dan benda tidak 
bergerak khususnya bangunan yang tidak dapat dibebani hak 
tanggungan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Nomor 4 Tahun 1994 tentang Hak Tanggungan yang tetap 
berada dalam penguasaan pemberi fidusia, sebagai agunan 
bagi pelunasan utang tertentu, yang memberikan kedudukan 

                                                             
12 Veronica Sri Rahayuningtya. Tesis. Op Cit. Hal 47. 
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yang diutamakan kepada penerima fidusia terhadap kreditur 
lainnya”. 

 
b. Benda tak Bergerak dilakukan oleh lembaga Hak Tanggungan diatur 

dalam Undang-Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 Tentang Hak 

Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda Yang Berkaitan 

Dengan Tanah, Hipotek Kapal Laut dan Pesawat Terbang diatur dalam 

KUHD, Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran, 

serta Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2007 

Tentang Pengesahan Convention on International Interest in Mobile 

Equipment.13  

Jaminan kebendaan terkait atas benda bergerak dan tidak bergerak 

dengan tujuan memberikan jaminan kepada kreditur atas piutang 

piutangnya Jaminan kebendaan bertujuan untuk menyendirikan suatu 

bagian dari kekayaan seseorang, si pemberi jaminan, dan 

menyediakannya guna pemenuhan pembayaran kewajiban debitur. 

Kekayaan itu dapat berupa kekayaan debitur sendiri atau kekayaan orang 

lain.14 

Diadakannya pembagian benda oleh undang-undang 

menyebabkan lahirnya beberapa bentuk perjanjian utang piutang dengan 

jaminan kebendaan. Untuk hipotek benda jaminanya adalah benda tak 

bergerak selain tanah dan benda-benda yang ada di atasnya, lembaga 

                                                             
13https://ojs.unud.ac.id/index.php/kerthasemaya/article/view/43710, Diakses Pada 

Tanggal 5 Agustus, Pukul 21.00 WITA 
14 R. Subekti. Hukum Perjanjian, Inter Nusa, Jakarta, 1987, Hal. 85 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/kerthasemaya/article/view/43710
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jaminannya adalah hak tanggungan, untuk benda bergerak lembaga 

jaminannya adalah gadai dan fidusia.  

Jaminan fidusia berlaku dalam praktik karena adanya 

perkembangan bisnis yang pesat yang mana debitur yang mempunyai 

benda benda bergerak ataupun benda modal usaha yang dijadikan 

jaminan kredit namun benda-benda tersebut masih dikuasai oleh debitur 

guna kelangsungan operasionalisasi usahanya dan sebagai solusinya 

debitur menyerahkan hak kepemilikan benda tersebut kepada kreditur. 

prinsip constitutum possesorium Jaminan fidusia mirip dengan gadai akan 

tetapi gadai mengharuskan benda sebagai objek gadai dikuasai oleh 

kreditur prinsip inbezitstelling.  

Fidusia lahir sebagai jawaban dari sifat gadai yang tertutup tetapi 

objek jaminan fidusia tidak tergolong dalam objek jaminan hak tanggungan 

atau objek hipotek, berupa benda tak bergerak. 

 
B. Jaminan Fidusia 

1. Pengertian jaminan fidusia 

Istilah ifidusia iberasal idari ibahasa ibelanda, iyaitu i Fiduciare 

Eigendom Overdracht, isedangkan idalam ibahasa iinggris idisebut iFiduciary 

iTransfer iOf iOwnership, iyang iartinya ikepercayaan. iDi idalam iberbagai 

iliterature, ifidusia ilazim idisebut idengan iistilah iFiducie iEigendom iOverdrahct 

i(FEO), iyaitu ipenyerahan ihak imilik iberdasarkan iatas ikepercayaan.15 

                                                             
15Salim iHS. iOp.Cit i. iHal. i55 
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Pasal i1 iangka i1 iUUJF imenentukan itentang ipengertian ifidusia 

iadalah: 

“Pengalihan ihak ikepemilikan isuatu ibenda iatas idasar 

ikepercayaan idengan iketentuan ibahwa ibenda iyang ihak 

ikepemilikannya iyang idiadakan itersebut itetap idalam ipenguasaan 

ipemilik ibenda iitu” 
 

Jika idiartikan idengan ipengalihan ihak ikepemilikan iadalah 

ipemindahan ihak ikepemilikan idari ipemberi ifidusia iatas idasar ikepercayaan, 

idengan isyarat ibahwa ibenda imenjadi iobjeknya itetap iberada idi itangan 

ipemberi ifidusia. iDefinisi ifidusia imenurut iA. iHamzah idan iSenjun iManulang: i 

“suatu icara ipengoperan ihak imilik idari ipemiliknya i(debitur), 

iberdasarkan iadanya iperjanjian ipokok i(perjanjian iutang ipiutang) 

ikepada ikreditur, iakan itetapi iyang idiserahkan ihanya ihaknya isaja 

isecara iyuridis-levering idan ihanya idimiliki ioleh ikreditur isecara 

ikepercayaan isaja i(sebagai ijaminan iutang idebitur), isedangkan 

ibarangnya itetap idikuasai ioleh idebitur, itetapi ibukan ilagi isebagai 
Pemilik i(eignaar) imaupun ibezitter, imelainkan ihanya isebagai 

iPemegang (detentor) iatau ihouder idan iatas inama ikreditur 
eignaar”16 

 

Fidusia dalam bahasa latin “fiducia” diartikan dengan Kepercayaan; 

menaruh kepercayaan;harapan (yang besar) menaruh harapan pada; 

kepercayaan diri; keberanian; hal yang mempercayakan miliknya pada 

seorang pada penjualan semu; penjualan semu suatu barang yang 

dijaminkan kepada seseorang yang berpiutang supaya dikembalikan 

sesudah utang dilunasi.17 

Berdasarkan pengertian tersebut, hakikat fidusia yaitu bersendi 

pada suatu kepercayaan yang sangat dalam pada seseorang, yang 

                                                             
16Ibid. i iHal i56. 
17 K. Prent c.m., et. Al., Kamus Latin-indonesia, Kanisius, Jakarta, 1969, hal. 338. 
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dengan kepercayaan yang mendalam itu suatu benda hak miliknya 

diserahkan hak kepemilikannya pada seorang kreditur, dan dengan 

kepercayaan yang sama, kreditur membiarkan benda yang telah 

diserahkan hak kepemilikannya itu tetap berada dalam kekuasaan yang 

menyerahkan atau debitur. Berdasarkan pengertian tersebut, maka 

lembaga jaminan fidusia dapat dirumuskan sebagai “suatu hubungan 

hukum dalam mana seorang debitur menyerahkan hak milik atas suatu 

benda atas dasar kepercayaan pada seseorang atau beberapa orang 

kreditur, dan kreditur kemudian menyerahkan kembali benda yang telah 

diserahkan hak kepemilikannya itu pada debitur atas dasar kepercayaan, 

bahwa hal-hal yang telah diperjanjikan akan ditaati oleh debitur dan 

kreditur.18 

Selain iistilah ifidusia, idikenal ijuga iistilah ijaminan ifidusia. iDalam ipasal 

i1 iangka i2 iUUJFiadalah: 

”hak ijaminan iatas ibenda ibergerak ibaik iyang iberwujud imaupun 

iyang itidak iberwujud idan ibenda itidak ibergerak ikhususnya 

ibangunan iyang itidak idapat idibebani iHak iTanggungan 

isebagaimana idimaksud idalam iUndang-Undang iNomor i4 iTahun 

i1996 iTentang iHak iTanggungan iyang itetap iberada idalam 

ipenguasaan ipemberi ifidusia, isebagai iagunan ibagi ipelunasan 

iutang itertentu, iyang imemberikan ikedudukan iyang idiutamakan 

ikepada ipenerima ifidusia iterhadap ikreditur ilainnya.” 
 

 
2. Sifat idan iciri-ciri ifidusia 

Jaminan iFidusia iadalah isalah isatu ijenis ijaminan idari isekian 

ibanyaknya ijenis ijaminan. iDalam ihal iitu, idikarenakan iada ibeberapa ijenis 

                                                             
18 Nurfaidah Said, Hukum Jaminan Fidusia, Kretakupa, Makassar, 2010, hal. 89. 
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ijaminan imaka isudahlah ipasti isetiap ijaminan imemiliki isifat idan iciri-cirinya 

imasing-masing. iUntuk iJaminan iFidusia isendiri, imemiliki isifat isebagai 

iberikut: i 

a. Perjanjian iFidusia imerupakan iperjanjian iObligatoir iJaminan ifidusia 

imerupakan ilembaga ihak ijaminan i(agunan) iyang ibersifat ikebendaan 

i(zakelijk izekerheid) iyang imemberikan ikedudukan iyang idiutamakan 

iatau imendahulu ikepada ipenerima ifidusia iterhadap ikreditur ilainnya. 

iSebagai ihak ikebendaan i(yang imemberikan ijaminan), idengan 

isendirinya isifat idan iciri-ciri ihak ikebendaan ijuga imelekat ipada ijaminan 

ifidusia. iPerjanjian ifidusia ibersifat iobligatoir, iyang ijuga hak penerima 

ifidusia i iadalah hak imilik iyang isepenuhnya, imeskipun ihak itersebut 

idibatasi ioleh ihal-hal iyang iditetapkan ibersama idalam iperjanjian. iAkan 

itetapi, ipembatasan idemikian ihanya ibersifat ipribadi. iKarena ihak iyang 

idiperoleh ipenerima ifidusia imerupakan ihak imilik iyang isepenuhnya, iia 

ibebas iuntuk imenentukan icara ipemenuhan ipiutangnya iterhadap ibenda 

iyang idijaminkan imelalui ifidusia.19
 i 

b. Sifat iAccesoir idari iPerjanjian iJaminan iFidusia iUUJF, ibahwa 

ipembebanan ijaminan ifidusia idiperuntukkan isebagai ijaminan i(agunan) 

ibagi ipelunasan iutangnya idebitur, iyang iberarti iperjanjian ijaminan ifidusia 

imerupakan iperjanjian iikutan idari iperjanjian ipokoknya. iSebagai isuatu 

iperjanjian iAccesoir, 

                                                             
19

 iSri iSoedewi iMasjchoen iSofwan. iOp. Cit. iHal. 23. 
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Sifat iAccesoir idari ijaminan ifidusia iini imembawa iakibat ihukum, ibahwa:20 

a) Dengan isendirinya ijaminan ifidusia imenjadi ihapus ikarena ihukum, 

iapabila iperjanjian ipokoknya iberakhir iatau ikarena isebab ilainnya 

iyang imenyebabkan iperjanjian ipokoknya imenjadi ihapus; i 

b) Fidusia iyang imenjaminnya ikarena ihukum iberalih ipula ikepada 

ipenerima ifidusia iyang ibaru idengan idialihkannya iperjanjian ipokok 

ikepada ipihak ilain; i 

c) Fidusia imerupakan ibagian itidak iterpisahkan idari iatau iselalu imelekat 

ipada iperjanjian ipokoknya, ikarena iitu ihapusnya ifidusia itidak 

imenghapuskan iperjanjian ipokok. i 

Dalam ipraktiknya, iperjanjian ifidusia itidak iterikat ioleh ibentuk 

itertentu.Untuk ikredit-kredit idalam ijumlah ibesar idan idengan 

itanggungan ibarang-barang iyang iberharga, imaka ibiasanya 

iperjanjian ifidusianya idituangkan idalam iakta inotaris, imisalnya 

iberupa ifidusia iatas ipabrik iatau igedung iperusahaan idi iatas, itanah 

ihak isewa iatau ihak ipakai. iAdapun idengan iperjanjian ikredit-kredit 

ikecil idituangkan idalam ibentuk iformulir itertentu, iyang imemuat 

irumusan iperjanjian ifidusia, idikaitkan iatau imerupakan iperjanjian 

itambahan idari iperjanjian imembuka ikredit, iyang iberstatus isebagai 

iperjanjian ipokok.21 

c. Sifat iDroit ide iSuite idari iFidusia, iFidusia isebagai iHak iKebendaan iSifat 

idroit ide isuite, ijuga idianut ijaminan ifidusia, idi isamping ijaminan ihipotek 

                                                             
20J. iSatrio. iOp.Cit. iHal. i197. 
21Sri iSoedewi iMasjchoen iSofwan. iOp. Cit. i iHal. 26. 
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idan iHak iTanggungan. iHal iini idijelaskan ioleh iketentuan idalam iPasal i20 

iUUJF. iDalam ipasal iini iditentukan ibahwa: i“Jaminan iFidusia itetap 

imengikuti ibenda iyang imenjadi iobjek ijaminan ifidusia idalam itangan 

isiapa ipun ibenda itersebut iberada, ikecuali ipengalihan iatau ibenda 

ipersediaan iyang imenjadi iobjek ijaminan ifidusia” i 

Pemberian ihak ikebendaan idi isini idimaksudkan iuntuk imemberikan 

ikedudukan iyang ikuat ikepada ipemegang ihak ikebendaan. iHal iini 

iberangkat idari ipikiran, ibahwasanya ibenda ijaminan itetap imenjadi 

ipemilik ipemberi ijaminan idan ipemberi ijaminan ipada idasarnya iselama 

ipenjaminan iberlangsung itetap imemiliki iwewenang iuntuk imengambil 

itindakan ipemilikan iatas ibenda ijaminan imiliknya. i 

Prinsip idroit ide isuite iini idapat idikecualikan, idalam ihal ikebendaan iyang 

idijadikan iobjek ijaminan iFidusia iberupa ibenda iatau ibarang ipersediaan 

i(inventory), iseperti ibarang ijadi iyang idiproduksi idan idipasarkan ipemberi 

ifidusia sebagaimana diatur dalam Pasal 21 UUJF. i 

d. Sifat imemberikan ikedudukan idiutamakan i(Droit ide ipreference) iSifat 

idroit ide ipreference, iatau iditerjemahkan isebagai ihak imendahului iatau 

idiutamakan ijuga imelekat ipada ijaminan ifidusia. iBerdasarkan iyang itelah 

idijelaskan idi idalam iUUJF, idapat idiketahui ibahwa ipenerima ifidusia 

imemiliki ihak iyang ididahulukan iatau idiutamakan iterhadap ikreditur 

ilainnya, iyaitu ihak ipenerima ifidusia iuntuk imengambil ipelunasan 

ipiutangnya iatas ihasil ieksekusi i(penjualan) idari ibenda iyang imenjadi 

iobjek iJaminan iFidusia. iHak iuntuk imengambil ipelunasan ipiutang iini 
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imendahului idari ikreditur ilainnya iyang itidak idijamin idengan ifidusia, 

iwalaupun ipenerima ifidusia itermasuk iorang iyang ipailit iatau idilikuidasi. 

iHak iutama idari ipenerima ifidusia itidak ihapus ikarena iadanya ikepailitan 

idan/atau ilikuidasi idari ipemberi ifidusia, iKetentuan iini iberhubungan 

idengan iketentuan ibahwa ijaminan ifidusia imerupakan ihak iagunan iatas 

ikebendaan ibagi ipelunasan iutang. 

Sebagai isuatu iperjanjian iaccessoir, iperjanjian ijaminan ifidusia 

imemiliki iciri-ciri isebagaimana idiatur idalam iUUJFisebagai iberikut: 

a. Memberikan ikedudukan iyang imendahului ikepada ikreditur ipenerima 

ifidusia iterhadap ikreditur ilainnya i(Pasal i27). iPenerima ifidusia imemiliki 

ihak iyang ididahulukan iterhadap ikreditur ilainnya. iHak iyang ididahulukan 

idihitung isejak itanggal ipendaftaran ibenda iyang imenjadi iobjek ijaminan 

ifidusia ipada iKantor iPendaftaran iFidusia. iHak iyang ididahulukan iyang 

idimaksud iadalah ihak ipenerima ifidusia iuntuk imengambil ipelunasan 

ipiutangnya iatau ihasil ieksekusi ibenda iyang imenjadi iobjek ijaminan 

ifidusia. 

b. Selalu imengikuti iobjek iyang idijaminkan idi itangan isiapapun iobjek iitu 

iberada idroit ide isuite i(Pasal i20). iJaminan ifidusia itetap imengikuti ibenda 

iyang imenjadi iobjek ijaminan ifidusia idalam itangan isiapapun ibenda 

itersebut iberada, ikecuali ipengalihan iatas ibenda ipersediaan iyang 

imenjadi iobjek ijaminan ifidusia. 
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c. Memenuhi iasas ispesialitas idan ipublisitas, isehingga imengikat ipihak 

iketiga idan imemberikan ijaminan ikepastian ihukum ikepada ipihak-pihak 

iyang iberkepentingan i(Pasal i6 idan iPasal i11). 

 
3. Konsep iJaminan iFidusia 

Sebelum iUUJF idiberlakukan, ipada iumumnya ibenda iyang imenjadi 

iobjek iJaminan iFidusia ihanyalah iterhadap ibenda-benda ibergerak iyang 

iterdiri ibenda idalam ipersediaan iinventory, ibenda idagangan, ipiutang, 

iperalatan imesin idan ikendaraan ibermotor. iSedangkan idengan 

idiberlakukannya iUUJF, ipengertian iJaminan iFidusia idiperluas idalam iarti 

ibenda ibergerak iyang iberwujud imaupun itidak iberwujud idan ibenda itidak 

ibergerak iyang itidak idapat idibebani idengan ihak itanggungan imenurut 

iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i4 itahun i1996 itentang iHak 

iTanggungan iAtas iTanah iBeserta iBenda-Benda iYang iBerkaitan iDengan 

iTanah.22 

Dalam ijaminan ifidusia ibenda iyang idiserahkan ihak ikepemilikannya 

itetap iberada idalam ipenguasaan ipemilik ibenda, isecara iyuridis ihak iatas 

ibenda itersebut isudah iberalih i iakan itetapi isecara inyata ibenda iyang imasih 

idalam ipenguasaan ipemberi jaminan fidusia itersebut. iPemakaian iistilah 

ifidusia idi iIndonesia isudah imerupakan iistilah iyang iumum, iistilah ifidusia 

imerupakan iistilah iresmi idalam idunia ihukum idan inegara ikita.23 

Pasal i1 iUUJFimemberikan ibatasan idan ipengertian isebagai iberikut i: 

                                                             
22

 iIgnatius iRidwan iWidyadharma, iPedoman iPraktis iHukum iJaminan iFidusia,i iBadan 

iPenerbit iUniversitas iDiponegoro, Semarang, 2001, iHal. i7 
23

 iMunir iFuady, i iJaminan iFidusia, Citra iAditya iBakti, iBandung, 2000, iHal. i21 
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“Fidusia iadalah ipengalihan ihak ikepemilikan isuatu ibenda iatas 

idasar ikepercayaan idengan iketentuan ibahwa ibenda iyang ihak 

ikepemilikannya idialihkan itetap idalam ipenguasaan ipemilik 

ibenda. iJaminan ifidusia iadalah ihak ijaminan iatas ibenda ibergerak 

ibaik iyang iberwujud imaupun iyang itidak iberwujud idan ibenda itidak 

ibergerak ikhususnya ibangunan iyang itidak idapat idibebani ihak 

itanggungan isebagaimana idimaksud idalam iUndang-Undang 

iNomor i4 iTahun i1996 itentang iHak iTanggungan iyang itetap 

iberada idalam ipenguasaan iPemberi iFidusia, isebagai iagunan 

ibagi ipelunasan iutang itertentu, iyang imemberikan ikedudukan 

iyang idiutamakan ikepada iPenerima iFidusia iterhadap ikreditur 

ilainnya” 
 

Menurut iketentuan iPasal i1 iangka i5 iUUJFidisebutkan ibahwa i: i 

“Pemberi iFidusia ibaik iperorangan imaupun ikorporasi iharuslah 

ipemilik idari iharta ibenda iyang imenjadi iobjek ijaminan ifidusia 

iwalaupun iPemberi ifidusia itersebut idimaksud isebagai ijaminan 

ipiutang iuntuk ipihak iketiga iadalah iharus imenjadi ipemilik idari 

ibenda iyang idifidusiakan, iwalaupun ipemberi ifidusia iyang 

idimaksud isebagai ijaminan ihutang iuntuk ipihak iketiga imengenai 

iletak ibenda imengenai iletak ibenda iitu itidak ipenting itetapi iyang 

ipenting ipihak iyang imemberi ijaminan ifidusia iharuslah ipihak iyang 

imemiliki ibenda iobjek ijaminan”. 
 

 iTempat ikedudukan ipemberi ifidusia iakan iberpengaruh ipula ipada 

itempat ipendaftaran ifidusia idimana iakta ipemberian ijaminan iyang 

idiperuntukkan ioleh inotaris imenurut iketentuan iPasal i6 iUUJF iharus 

imemuati:24 

1. Identitas ipara ipihak ibaik ipemberi imaupun ipenerima ifidusia. i 

2. Penyebutan iperjanjian ipokok iyang idijamin idengan ijaminan ifidusia i 

3. Penyebutan isecara ijelas imengenai ibenda iyang imenjadi iobjek 

ijaminan ifidusia. i 

4. Nilai ipenjamin ifidusia i 

5. Nilai ibenda iyang imenjadi iobjek ijaminan ifidusia. i 

                                                             
24

 Iibid. Hal. i25. 
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Sebagaimana iyang idiatur idi idalam iundang-undang itentang 

ipemberian ijaminan ipada iumumnya, iUUJFi mengatur ijuga itentang iadanya 

ikewajiban iuntuk imendaftarkan iperjanjian ijaminan ifidusia itersebut. 

iPendaftaran iini ipada dasarnya imerupakan isyarat ipublisitas, iakan itetapi 

iiberdasarkan Pasal 14 Ayat 3 UUJF lahirnya ihak-hak iistimewa idari ikreditur 

adalah ketika dicatatnya Jaminan Fidusia tersebut dalam Buku Daftar 

Jaminan Fidusia. i 

Pendaftaran iyang idilakukan idi iKantor iPendaftran iFidusia isebetulnya 

iada i2 ihal iyang iharus ididaftarkan i, iyaitu ipendaftaran ibenda iyang idibebani 

ioleh ijaminan ifidusia i(Pasal i11 iayat i1, iketentuan iini iditentukan iakan 

imembawa iakibat iterhadap ibenda-benda iyang ididaftar ioleh ilembaga ilain 

iapabila iharus ididaftar iulang. i iPasal i13 iAyat i1,Pasal i14 iAyat i1 idan i2, iPasal 

i15 iAyat i1 idan i2 idan iPasal i16 iAyat i1 mengatur bahwa, ipendaftaran iyang 

idimaksud iadalah ipendaftaran iakta ipemberian ijaminan iyang idibuat ioleh 

inotaris isaja. 

 
4. Objek dan Subjek Fidusia 

Sebelum berlakunya UUJF, maka yang menjadi objek jaminan 

fidusia adalah benda bergerak yang terdiri dari benda dalam persediaan 

(inventory), benda dagangan, piutang, peralatan mesin, dan kendaraan 

bermotor. Dengan berlakunya UUJF, maka objek jaminan fidusia diberikan 
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pengertian yang luas, berdasarkan undang-undang ini, objek jaminan 

fidusia dibagi 2 macam, yaitu :25 

a. Benda bergerak, baik yang berwujud maupun tidak berwujud; 

1) Benda bergerak berwujud  

a) Kendaraan bermotor seperti mobil, truk, bus dan sepeda 

motor  

b) Mesin-mesin pabrik yang tidak melekat pada tanah atau 

bangunan pabrik, alat-alat inventaris kantor  

c) Perhiasan  

d) Persediaan barang atau inventori, stock barang, stock 

barang dagangan dengan daftar mutasi barang  

e) Kapal laut berukuran dibawah 20 M3  

f) Perkakas rumah tangga seperti mebel, radio, televisi, lemari 

es,mesin jahit,dll 

g) Alat-alat persawahan, seperti traktor pembajak sawah dan 

mesin penyedotair.  

2) Benda bergerak tidak berwujud, contohnya:  

1) Wesel  

2) Sertifikat deposito  

3) Saham  

4) Obligasi  

5) Konosemen  

                                                             
25Salim HS. Op. Cit. Hal 23. 
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6) Piutang yang diperoleh pada saat jaminan diberikan atau 

yang diperoleh kemudian26 

b. Benda tidak bergerak, khususnya bangunan yang tidak dibebani 

hak tanggungan. 

Objek jaminan fidusia yang meliputi benda bergerak dan benda 

tidak bergerak dan benda tetap tertentu yang tidak bias dijaminkan 

melalui lembaga jaminan hak tanggungan atau hipotek, tetapi 

kesemuanya dengan syarat, bahwa benda itu dapat dimiliki dan 

dialihkan.27 Secara formal, objek jaminan fidusia adalah barang-

barang bergerak dantidak bergerak, berwujud maupun tidak 

berwujud, kecuali mengenai haktanggungan, hipotik kapal laut, 

hipotik pesawat terbang, dan gadai.28 Sifat droit de preference 

dalam Jaminan fidusia terhadap barang persediaan dikecualikan 

sebagaimana diatur dalam Pasal 20 UU Jaminan Fidusia yaitu 

Jaminan Fidusia tetap mengikuti Benda yang menjadi objek 

Jaminan Fidusia dalam tangan siapapun Benda tersebut berada, 

kecuali pengalihan atas benda persediaan yang menjadi objek 

Jaminan Fidusia. 

Mengenai pengecualian ini berdasarkan Pasal 21 UUJF 

mengatur bahwa Pemberi Fidusia dapat mengalihkan benda 

persediaan yang menjadi objek jaminan fidusia dengan cara dan 

                                                             
26 Sutarno, Aspek-aspek Hukum Perkreditan pada Bank, Alpabeta, Bandung, 2009, Hal. 
212. 
27J. Satrio. Op.Cit. Hal. 179. 
28 Tri Widiyono,  Aspek Hukum Operasional Transaksi Produk Perbankan di Indonesia, 
Ghalia Indonesia, Bogor, 2006,  Hal. 269. 
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prosedur yang lazim dilakukan dalam usaha perdagangan, 

sehingga Pemberi Fidusia dapat mengalihkan objek Jaminan 

Fidusia dengan syarat cara dan prosedur pengalihannya lazim 

digunakan dalam dunia perdagangan. 

Subjek dari jaminan Fidusia adalah pemberi dan penerima 

fidusia. Pemberi fidusia adalah perorangan atau korporasi pemilik 

benda yang menjadi objek jaminan fidusia, sedangkan penerima 

fidusia adalah orang perorangan atau korporasi yang mempunyai 

piutang yang pembayarannya dijamin dengan jaminan fidusia.29 

Jaminan fidusia merupakan upaya untuk melindungi debitur dan 

kreditur sebagaimana tujuan UUJF yaitu untuk memberikan suatu 

jaminan kepastian hukum serta mampu memberikan perlindungan 

hukum bagi pihak yang berkepentingan. 

5. Hapusnya Fidusia  

Dalam setiap perjanjian pasti ada masa berakhirnya, Pemberian 

jaminan fidusia bersifat accessoir terhadap perjanjian pokok dalam hal ini 

perjanjian kredit. Apabila kredit dan kewajiban yang terkait dengan 

perjanjian kredit telah dilunasi maka perjanjian kredit juga hapus, dengan 

hapusnya perjanjian pokok maka perjanjian jaminan fidusianya juga 

hapus. Ketentuan hapusnya jaminan fidusia berdasarkan Pasal 25 ayat (1) 

UUJF, Yaitu : 

 

                                                             
29Salim HS. Op.Cit. Hal. 64. 
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a. Hapusnya utang yang dijamin dengan fidusia ;  

b. Pelepasan hak atas jaminan fidusia oleh penerima fidusia; 

c. Musnahnya benda yang menjadi objek jaminan fidusia. 

Musnahnya benda yang menjadi objek jaminan fidusia tidak 

menghapuskan klaim asuransi sebagaimana dimaksud Pasal 10 huruf b, 

yaitu jaminan fidusia meliputi klaim asuransi, dalam hal benda yang 

menjadi objek jaminan fidusia diasuransikan. Apabila jaminan fidusia 

hapus penerima fidusia memberitahukan kepada Kantor Pendaftaran 

Fidusia mengenai hapusnya jaminan fidusia, sebagaimana dimaksud 

dalam UUJF dengan melampirkan pernyataan mengenai hapusnya utang, 

pelepasan hak atau musnahnya benda yang menjadi objek jaminan fidusia 

tersebut. Dengan hapusnya jaminan fidusia Kantor Pendaftaran Fidusia 

mencoret pencatatan jaminan fidusia dari Buku Daftar Fidusia, selanjutnya 

Kantor Pendaftaran Fidusia menerbitkan surat keterangan yang 

menyatakan bukti pendaftaran yang bersangkutan tidak berlaku lagi.30 

 
 
 
 
 

6. Pengalihan Fidusia 

Pengalihan Jaminan Fidusia diatur dalam Pasal 19 UUJF yang 

menetapkan bahwa pengalihan hak atas piutang yang dijamin dengan 

Jaminan Fidusia mengakibatkan beralihnya demi hukum segala hak dan 

                                                             
30 J. Satrio. Op. Cit. Hal. 318. 
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kewajiban penerima fidusia kepada kreditur baru. Peralihan itu didaftarkan 

oleh kreditur baru kepada Kantor Pendaftaran Fidusia.31 

Dengan adanya pengalihan hak atas utang ini, maka segala hak 

dan kewajiban penerima fidusia lama beralih kepada penerima fidusia 

baru dan pengalihan hak atas piutang tersebut diberitahukan kepada 

pemberi fidusia. Pemberi fidusia dilarang untuk mengalihkan, 

menggadaikan atau menyewakan kepada pihak lain benda yang menjadi 

objek fidusia, karena jaminan fidusia tetap mengikuti benda yang menjadi 

objek jaminan fidusia dalam tangan siapapun benda tersebut berada. 

Pengecualian dari ketentuan ini adalah bahwa pemberi fidusia dapat 

mengalihkan atas benda persediaan yang menjadai objek jaminan 

fidusia.32 

Dalam ilmu hukum, “Pengalihan hak atas piutang” seperti yang 

diatur dalam Pasal 19 UUJF tersebut dikenal dengan istilah ”cessie” yaitu 

pengalihan piutang yang dilakukan dengan akta otentik atau akta di bawah 

tangan. Dengan adanya cessie terhadap perjanjian dasar yang 

menerbitkan utang-piutang tersebut, maka Jaminan Fidusia sebagai 

perjanjian accesoir demi hukum juga beralih kepada penerima hak cessie 

dalam pengalihan perjanjian dasar. Ini berarti pula segala hak dan 

kewajiban kreditur (sebagai penerima fidusia) lama beralih kepada kreditur 

(sebagai penerima fidusia) baru.33 

                                                             
31Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani,  Seri Hukum Bisnis Jaminan Fidusia, Raja Grafindo 
Persada, Jakarta, 2000, Hal.148. 
32 Salim HS. Op. Cit. Hal. 88. 
33 Ibid.  
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7. Eksekusi Fidusia 

Eksekusi jaminan fidusia diatur dalam Pasal 34 UUJF. Eksekusi 

jaminan fidusia adalah penyitaaan dan penjualan benda yang menjadi 

objek jaminan fidusia, yang menjadi penyebab timbulnya eksekusi jaminan 

fidusia ini adalah kerena debitur atau pemberi fidusia cedera janji atau 

tidak memenuhi prestasinya tepat pada waktunya kepada penerima 

fidusia, walaupun mereka telah diberikan peringatan. Ada 3 eksekusi 

benda jaminan fidusia, yaitu:34 

a. Pelaksanaan titel eksekutorial oleh penerima fidusia 

Titel eksekutorial adalah menggunakan sertifikat yang mengandung 

pelaksanaan putusan pengadilan, yang memberikan dasar untuk 

penyitaan dan lelang sita tanpa perantara hakim; 

b. Penjualan benda yang menjadi objek jaminan fidusia atas 

kekuasaan penerima fidusia sendiri melalui pelelangan umum serta 

mengambil pelunasan piutangnya dari hasil penjualan; 

c. Penjualan di bawah tangan yang dilakukan berdasarkan 

kesepakatan pemberi dan penerima fidusia jika dengan cara 

demikian dapat diperoleh harga yang tertinggi yang 

menguntungkan para pihak. Penjualan ini dilakukan setelah lewat 

waktu 1 bulan sejak diberitahukan secara terlutlis oleh pemberi dan 

penerima fidusia kepada pihak yang berkepentingan dan 

                                                             
34 Purwahid Patrik,  Hukum Jaminan, Fakultas Hukum Universitas Diponegoro, Semarang 
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diumumpkan sedikitnya dalam 2 surat kabar yang diumumkan di 

daerah yang bersangkutan (Pasal 29 UUJF). 

Untuk melakukan eksekusi terhadap objek jaminan fidusia, maka 

pemberi fidusia wajib menyerahkan benda yang menjadi objek jaminan 

fidusia apabila benda yang menjadi objek jaminan fidusia terdiri atas 

benda perdagangan atau efek yang dapat dijual dari pasar atau di bursa, 

penjualannya dapat dilakukan di tempat-tempat tersebut sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Ada 2 janji yang dilarang dalam pelaksanaan eksekusi objek 

jaminan fidusia, yaitu: 

a. Janji melaksanakan eksekusi terhadap benda yang menjadi objek 

jaminan fidusia dengan cara bertentangan Pasal 29 UUJF; 

b. Janji yang memberikan kewenangan kepada penerima fidusia 

untuk memiliki benda yang menjadi objek jaminan fidusia apabila 

debitur cedera janji. 

Kedua macam perjanjian tersebut adalah batal demi hukum artinya 

bahwa dari semula perjanjian itu dianggap tidak pernah ada.35 

 
 

C. Penjualan Barang Dengan Konsep Titip Jual. 

1. Pengertian Penjualan Barang Dengan Penitipan  

Penjualan barang dengan penitipan di dunia perdagangan dikenal 

dengan sebutan penjualan konsinyasi. Konsinyasi adalah penjualan 

                                                             
35 Salim HS. Op. Cit. Hal 89. 
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dengan cara pemilik menitipkan barang kepada pihak lain untuk dijualkan 

dengan harga dan syarat yang telah diatur dalam perjanjian. Dalam kamus 

besar Bahasa Indonesia, istilah titip jual diartikan sebagai kegiatan 

penitipan barang dagangan kepada agen atau orang untuk dijualkan 

dengan pembayaran kemudian (jual titipan).36 Utoyo Widayat memberikan 

pengertian yang lebih lengkap mengenai penjualan konsinyasi, yaitu 

pengiriman atau penitipan barang dari pemilik kepada pihak lain yang 

bertindak sebagai agen penjualan dengan memberikan komisi.37 Dalam 

hubungan penjualan konsinyasi tersebut, pemilik barang disebut 

pengamat (consignor) dan pihak yang dititipkan barang disebut sebagai 

komisioner (consignee), barang yang dikirim pengamanat atas penjualan 

konsinyasi disebut barang konsinyasi, sedangkan barang yang diterima 

oleh komisioner atas penjualan konsinyasi disebut barang komisi.38 

Berdasarkan pengertian yang diutarakan oleh Utoyo Widayat penjualan 

konsinyasi ini memiliki karakter penjualan dengan upah (honorarium), 

dalam pelaksanaannya dibuat perjanjian kerjasama yang menyerupai 

perjanjian kerjasama bagi hasil akan tetapi biasanya sistem penjualan 

digabungkan dengan perjanjian kerjasama distribusi, keagenan, penitipan 

dan jual beli. Dalam KUHDagang istilah penjualan ini termasuk sebagai 

pedagang perantara, yang memiliki landasan utama dari kegiatan 

perdagangan adalah kontrak atau perjanjian, khususnya antara pihak 

                                                             
36 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, PT Gramedia Pusat 
Utama, Jakarta, 2008, Hal.125 
37 Utoyo Widayat, Akuntansi Keuangan Lanjutan : Ikhtisar Teori Dan Soai, LPFE UI, 
Jakarta, 1999, Hal. 125. 
38 Ibid. 
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yang menyuruh dan pihak yang disuruh untuk melakukan suatu pekerjaan 

atau urusan dengan jenis komisioner.berdasarkan Pasal 76 KUHDagang 

komisioner adalah orang yang menyelenggarakan perusahaannya dengan 

melakukan perjanjian atas nama sendiri atau firmanya, dan dengan 

mendapat upah atau provisi tertentu, atas order dan atas beban pihak lain. 

Karateristik dari penjualan konsinyasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsinyasi merupakan penjualan yang didasari kerjasama 

penjualan dengan penitipan 

2. Konsinyor dapat memperoleh hasil penjualan tanpa menjual 

barang miliknya secara langsung 

3. Harga jual eceran barang konsinyasi dapat dikendalikan oleh 

pihak consignor  

Penjualan konsinyasi memiliki perbedaan dengan penjualan biasa. 

Pada penjualan biasa, umumnya hak milik barang telah pindah tangan jika 

barangtelah dikirim oleh penjual kepada pembeli, sedangkan pada 

penjualan konsinyasi hak milik barang tetap berada ditangan pengamanat. 

Hak milik baru berpindah tangan jika barang telah terjual oleh komisioner 

kepada pihak lainya. Dalam transaksi konsinyasi ini, penyerahan fisik 

barang-barang oleh pihak pemilik kepada pihak lain yang bertindak 

sebagai penjual, secara hukum dapat dinyatakan bahwa hak atas barang-

barang ini tetap berada di tangan pemilik sampai barang-barang ini dijual 

oleh pihak agen penjual.39 
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2. Keuntungan Dan Kerugian Penjualan Dengan Penitipan 

Keuntungan Bagi Pihak Pengamanat (Consignor) :40 

1. Untuk memperluas daerah pemasaran suatu produk oleh 

pengamanat (consignor) yang disebabkan oleh beberapa hal, 

antara lain:  

a. Memperkenalkan produk baru, dimana masyarakat belum 

mengetahui produk tersebut.  

b. Untuk membuka devisi penjualan di suatu daerah yang 

merupakan suatu investasi yang sangat mahal 

2. Pengamanat dapat mengendalikan harga jual dari agen (penerima 

barang titipan). Hal ini memungkinkan karena agen hanya menjual 

dengan harga yang telah ditetapkan oleh pengamanat dan agen 

hanya menerima komisi atas penjualan tersebut. Tanpa pengabilan 

keuntungan dari harga jual barang komisinya. 

3. Barang titip jual tidak ikut disita apabila terjadi kebangkrutan pada 

pihak komisioner sehingga risiko kerugian dapat ditekan. 

4. Pengamanat dapat memperoleh spesialis penjualan, seperti 

penjualan kendaraan bermotor, imbalan untuk jasa seperti ini sering 

kali berupa komisi, yang dapat berupa persentase harga jual atau 

dapat juga berupa jumlah yang telah ditetapkan untuk setiap unit 

barang yang terjual 

Kerugian bagi pihak pengamanat (consignor): 

                                                             
40 ibid. 
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1. Apabila salah dalam memilih penyalur, maka produk bisa saja tidak 

laku atau bisa jadi banyak “stok mati” karena return dari consignee. 

2. Komisi dibayarkan lebih besar jika ingin mendapatkan spot display 

terbaik di toko consignee. 

 Keuntungan Bagi Pihak Komisioner (Consignee):41 

1. Komisioner tidak dibebani resiko menanggung rugi bila gagal dalam 

penjualan barang-barang konsinyasi.  

2. Komisioner tidak mengeluarkan biaya operasional penjualan 

konsinyasi karena semua biaya akan diganti atau ditanggung oleh 

pengamanat.  

3. Apabila terdapat barang konsinyasi yang rusak dan terjadi fluktuasi 

harga, maka hal tersebut bukan tanggungan komisioner (hal ini 

sangat penting terutama bila barang konsinyasi tersebut berupa 

buah-buahan, atau produk pertanian lainya).  

4. Kebutuhan modal kerja dapat dikurangi, sebab komisioner hanya 

berfungsi sebagai penerima dan penjualan barang konsinyasi untuk 

pengamanat.  

5. Komisioner berhak menerima pendapatan berupa komisi dari hasil 

penjualan konsinyasi. 

Kerugian Bagi Pihak Komisioner (consignee) 

1. Diskon penjualan akan mengurangi margin komisi 

2. Denda dari consignor jika barang hilang/ rusa 
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3. Dasar Hukum Penjualan Dengan Penitipan 

Perjanjian penjualan barang dengan penitipan atau konsinyasi ini 

merupakan jenis kontrak innominaat, Hukum Kontrak Innominat adalah 

keseluruhan kaidah hukum yang mengkaji berbagai kontrak yang timbul, 

tumbuh, dan hidup dalam masyarakat dan kontrak ini belum dikenal pada 

saat BW diundangkan.42 akan tetapi apabila kedua belah pihak telah 

sepakat untuk melakukan kontrak kerjasama penjualan dengan penitipan 

maka telah dapat dinyatakan sah secara hukum, yang terpenting adalah 

kedua belah pihak tersebut telah cakap menurut hukum yang berlaku di 

Indonesia. Sebagaimana diatur dalam Pasal 1320 BW disebutkan bahwa 

perjanjian terdapat beberapa syarat dalam melakukan suatu perjanjian.  

Apabila seluruh syarat yang telah ditentukan dalam BW telah 

dipenuhi, maka para pihak yang telah mengikatkan dirinya dalam suatu 

perjanjian harus mentaati hak dan kewajiban sesuai apa yang telah 

diperjanjikan selayaknya undang-undang. Mengenai konsep penitipan 

berdasarkan Pasal 1699 BW, bahwa penitipan barang dengan sukarela 

terjadi karena sepakat bertimbal-balik antara pihak yang menitipkan 

barang dengan pihak yang menerima titipan, di samping pasal tersebut 

terdapat pula pasal berikutnya yang mendasari hukum penitipan barang. 

Menurut Pasal 1706 BW, mewajibkan penerima titipan, mengenai 

perawatan barang yang di percayakan kepadanya, memeliharanya 

dengan minat yang sama seperti memelihara barang kepunyaan sendiri. 

                                                             
42 Salim HS, Perkembangan hukum kontrak innominaat di indonesia. Sinar Grafika, 
Jakarta, 2010, Hal. 4. 
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Dalam KUHDagang pada Pasal 76 KUHDagang mengatur bahwa 

komisioner dapat bertindak atas nama sendiri dalam melakukan tindakan 

penjualan, selain itu menurut Pasal 79 KUHDagang komisioner dapat 

bertindak atas nama pemberi kuasanya maka hak-hak  dan kewajibannya 

diatur oleh ketentuan yang terdapat dalam BW dalam Bab “Pemberi 

Amanat”.  

 
D. Landasan Teori. 

1. Teori Kepastian Hukum. 

Kepastian iadalah iperihal i(keadaan) iyang ipasti, iketentuan iatau 

iketetapan. iHukum isecara ihakiki iharus ipasti idan iadil. iPasti isebagai 

ipedoman ikelakukan idan iadil ikarena ipedoman ikelakuan iitu iharus 

imenunjang isuatu itatanan iyang idinilai iwajar. iHanya ikarena ibersifat iadil idan 

idilaksanakan idengan ipasti ihukum idapat imenjalankan ifungsinya. iKepastian 

ihukum imerupakan ipertanyaan iyang ihanya ibisa idijawab isecara inormatif, 

ibukan isosiologi.43 

Menurut iKelsen, ihukum iadalah isebuah isistem inorma. iNorma iadalah 

ipernyataan iyang imenekankan iaspek i“seharusnya” iatau idas isollen, idengan 

imenyertakan ibeberapa iperaturan itentang iapa iyang iharus idilakukan. 

iNorma-norma iadalah iproduk idan iaksi imanusia iyang ideliberatif. iundang-

undang iyang iberisi iaturan-aturan iyang ibersifat iumum imenjadi ipedoman 

ibagi iindividu ibertingkah ilaku idalam ibermasyarakat, ibaik idalam ihubungan 
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 iDominikus iRato, iFilsafat iHukum iMencari: iMemahami idan iMemahami iHukum,  

Laksbang iPressindo, iYogyakarta, i2010, iHal i.59. 
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idengan isesama iindividu imaupun idalam ihubungannya idengan imasyarakat. 

iAturan-aturan iitu imenjadi ibatasan ibagi imasyarakat idalam imembebani iatau 

imelakukan itindakan iterhadap iindividu. iAdanya iaturan iitu idan ipelaksanaan 

iaturan itersebut imenimbulkan ikepastian ihukum.44 

Menurut Utrecht, kepastian hukum mengandung dua pengertian, 

yaitu pertama, adanya aturan yang bersifat umum membuat individu 

mengetahui perbuatan apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan, dan 

kedua, berupa keamanan hukum bagi individu,45 

Kepastian ihukum isecara inormatif iadalah iketika isuatu iperaturan 

idibuat idan idiundangkan isecara ipasti ikarena imengatur isecara ijelas idan 

ilogis. iJelas idalam iartian itidak imenimbulkan ikeragu-raguan i(multi itafsir) idan 

ilogis, jjelas idalam iartian iia imenjadi isuatu isistem inorma idengan inorma ilain 

isehingga itidak iberbenturan iatau imenimbulkan ikonflik inorma. iKepastian 

ihukum imenunjuk ikepada ipemberlakuan ihukum iyang ijelas, itetap, ikonsisten 

idan ikonsekuen iyang ipelaksanaannya itidak idapat idipengaruhi ioleh 

ikeadaan-keadaan iyang isifatnya isubjektif. iKepastian idan ikeadilan ibukanlah 

isekedar ituntutan imoral, imelainkan isecara ifaktual imencirikan ihukum. iSuatu 

ihukum iyang itidak ipasti idan itidak imau iadil ibukan isekedar ihukum iyang 

iburuk.46 

Tugas ihukum iadalah iuntuk imencapai ikepastian ihukum i(demi 

iadanya iketertiban) idan ikeadilan idi idalam imasyarakat. iMenurut ipendapat 
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 iPeter iMahmud iMarzuki, i iPengantar iIlmu iHukum,  iiKencana, Jakarta, 2009, Hal.158. 
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iSoerjono iSoekanto i“Kepastian ihukum imengharuskan idiciptakannya 

iperaturan-peraturan iumum iatau i ikaedah-kaedah i iyang i iberlaku i iumum, 

isupaya i itercipta i isuasana i i iyang i iaman i idan i itentram i idi i idalam 

iMasyarakat47. 

Kepastian ihukum imerupakan ijaminan imengenai ihukum iyang iberisi 

ikeadilan. iNorma-norma iyang imemajukan ikeadilan iharus isungguh-

sungguh iberfungsi isebagi iperaturan iyang iditaati. iMenurut iGustav 

iRadbruch ikeadilan idan ikepastian ihukum imerupakan ibagian-bagian iyang 

itetap idari ihukum. iBeliau iberpendapat ibahwa ikeadilan idan ikepastian 

ihukum iharus idiperhatikan, ikepastian ihukum iharus idijaga idemi ikeamanan 

idan iketertiban isuatu inegara. iAkhirnya ihukum ipositif iharus iselalu iditaati. 

iBerdasarkan iteori ikepastian ihukum idan inilai iyang iingin idicapai iyaitu inilai 

ikeadilan idan ikebahagiaan.48 

Apabila idikaitkan iteori ikepastian ihukum idalam isuatu iperjanjian 

isesuai iPasal i1320 iBW  imengenai syarat sahnya perjanjian, ikeabsahan 

suatu perjanjian penting untuk diketahui iagar idapat imemberikan 

ikedudukan iyang isama iantar isubjek ihukum iyang iterlibat ipara ipihak iyang 

imelakukan iperjanjian itersebut. iKepastian imemberikan ikejelasan idalam 

imelakukan iperbuatan ihukum isaat ipelaksanaan isuatu iperjanjian agar 

perjanjian tersebut berlaku sebagai undang-undang bagi para pihak yang 

membuat perjanjian itu. 
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 iSoerjono iSoekanto, iBeberapa iPermasalahan iHukum iDalam iKerangka iPembangunan i 

idi iIndonesia i(suatu itinjauan isecara isosiologis).  Cetakan iKeempat. iUniversitas iIndonesia, 
Jakarta, 2009, i iHal. i55. 
48
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2. Teori iPerlindungan iHukum. 

Satjipto iRahardjo imengatakan ibahwa ihukum ihadir idalam 

imasyarakat iadalah iuntuk imengintegrasikan idan imengkoordinasikan 

ikepentingan-kepentingan iyang ibisa ibertubrukan isatu isama ilain. 

iPengkoordinasian ikepentingan-kepentingan itersebut idilakukan idengan 

icara imembatasi idan imelindungi ikepentingan-kepentingan itersebut.49 

Terkait ifungsi ihukum iuntuk imemberikan iperlindungan, iLili iRasjidi 

idan iB. iArief iSidharta imengatakan ibahwa ihukum iitu iditumbuhkan idan 

idibutuhkan imanusia ijustru iberdasarkan iproduk ipenilaian imanusia iuntuk 

imenciptakan ikondisi iyang imelindungi idan imemajukan imartabat imanusia 

iserta iuntuk imemungkinkan imanusia imenjalani ikehidupan iyang iwajar 

isesuai idengan imartabatnya.50 

Kepastian ihukum isecara inormatif iadalah iketika isuatu iperaturan 

idibuat idan idiundangkan isecara ipasti ikarena imengatur isecara ijelas idan 

ilogis. iJelas idalam iarti itidak imenimbulkan ikeragua-raguan i(multi itafsir) idan 

ilogis idalam iarti imenjadi isuatu isistem inorma idengan inorma ilain isehingga 

itidak iberbenturan iatau imenimbulkan ikonflik inorma. iKonflik inorma iyang 

iditimbulkan idari itidak pastinya iaturan idapat iberbentuk ikontestasi inorma, 

ireduksi inorma, iatau idistorsi inorma. iPeran ipemerintah idan ipengadilan 

idalam imenjaga ikepastian ihukum isangat ipenting. iPemerintah itidak iboleh 

imenerbitkan iaturan ipelaksanaan iyang itidak idiatur ioleh iundang-undang 

iatau ibertentangan idengan iundang-undang. iApabila ihal iitu iterjadi, 
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ipengadilan iharus imenyatakan ibahwa iperaturan idemikian ibatal idemi 

ihukum, iartinya idianggap itidak ipernah iada isehingga iakibat iyang iterjadi 

ikarena iadanya iperaturan iitu iharus idipulihkan iseperti isediakala. 
51 

Perlindungan ihukum iadalah imemberikan ipengayoman ikepada ihak 

iasasi imanusia iyang idirugikan iorang ilain idan iperlindungan itersebut 

idiberikan ikepada imasyarakat iagar imereka idapat imenikmati isemua ihak-

hak iyang idiberikan ioleh ihukum iatau idengan ikata ilain iperlindungan ihukum 

iadalah iberbagai iupaya ihukum iyang iharus idiberikan ioleh iaparat ipenegak 

ihukum iuntuk imemberikan irasa iaman, ibaik isecara ipikiran imaupun ifisik idari 

igangguan idan iberbagai iancaman idari ipihak imanapun52. iMenurut iPhilipus 

iM.Hadjon iPerlindungan ihukum iadalah iperlindungan iakan iharkat idan 

imartabat, iserta ipengakuan iterhadap ihak-hak iasasi imanusia iyang idimiliki 

ioleh isubjek ihukum iberdasarkan iketentuan ihukum idari ikesewenangan iatau 

isebagai ikumpulan iperaturan iatau ikaidah iyang iakan idapat imelindungi 

isuatu ihal idari ihal ilainnya. iBerkaitan idengan ikonsumen, iberarti ihukum 

imemberikan iperlindungan iterhadap ihak-hak ipelanggan idari isesuatu iyang 

imengakibatkan itidak iterpenuhinya ihak-hak itersebut53. 

Perlindungan hukum merupakan gambaran dari bekerjanya fungsi 

hukum untuk mewujudkan tujuan-tujuan hukum, yakni keadilan, 

kemanfaatan dan kepastian hukum. Perlindungan hukum adalah suatu 

perlindungan yang diberikan kepada subyek hukum sesuai dengan aturan 
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hukum,agar dapat mengambil upaya baik itu yang bersifat preventif 

(pencegahan) maupun dalam bentuk yang bersifat represif (pemaksaan). 

Pada perlindungan hukum preventif, hukum mencegah terjadinya 

sengketa, sedangkan perlindungan hukum represif bertujuan untuk 

menyelesaikan sengketa. 


